
INDIKATOR KINERJA MAKRO
BAPEDALITBANG KAB. PESSEL

I. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Konsep/Definisi : Indeks  Pembangunan  Manusia  (IPM)  adalah  nilai indeks

pembangunan  manusia  pada  daerah  yang bersangkutan.

IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses

hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,

kesehatan, pendidikan dan sebagainya.

Data/Informasi yang

Digunakan

: Nilai Indeks Pembangunan Manusia pada tahun pelaporan

(2023) adalah  71,44, dan tahun sebelumnya (2022) adalah

70,84.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat

II. Angka Kemiskinan

Konsep/Definisi : Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran sehingga
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran  per kapita  per  bulan di  bawah garis
kemiskinan.

Angka kemiskinan adalah persentase penduduk miskin
pada daerah yang bersangkutan.

Data/Informasi yang
Digunakan

: Persentase Penduduk Miskin pada tahun pelaporan (2023)
adalah 7,34, dan tahun sebelumnya (2021) adalah 7,11.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat

III. Angka Pengangguran

Konsep/Definisi : Indikator ini digunakan untuk melihat tingkat

pengangguran pada daerah yang bersangkutan, khususnya

tingkat pengangguran terbuka yang dilihat dari persentase

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

Pengangguran terbuka terdiri dari : mereka yang tak punya

pekerjaan dan mencari pekerjaan, mereka yang tak punya
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pekerjaan dan mempersiapkan usaha,  mereka  yang  tak

punya  pekerjaan  dan  tidak mencari  pekerjaan  karena

mereka tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka

yang sudah punya pekerjaan tapi belum mulai bekerja.

Data/Informasi yang
Digunakan

: Tingkat  Pengangguran  Terbuka pada  tahun  pelaporan

(2023) adalah  4,75,  dan tahun sebelumnya (2022) adalah

4,61.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat

IV. Pertumbuhan Ekonomi

Konsep/Definisi : Indikator ini digunakan untuk melihat tingkat pertumbuhan

ekonomi  daerah  yang  bersangkutan, khususnya  dengan

menggunakan PDB/PDRB.

Terdapat 2 (dua) jenis PDB/PDRB :

a. Atas dasar harga berlaku

- Menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang

dihitung menggunakan harga  yang  berlaku  setiap

tahun.  PDRB atas harga berlaku dapat digunakan

untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi.

b. Atas dasar harga konstan

- Atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga

yang berlaku  pada  satu  tahun  sebagai  dasar. PDRB

atas harga konstan dapat digunakan untuk

mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke

tahun.

Data/Informasi yang
Digunakan

: PDRB  Atas  Dasar  Harga  Konstan (Miliyar  Rupiah) pada

tahun  pelaporan  (2023)  belum  ada  nilai,  dan  tahun

sebelumnya (2022) adalah 10,183.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat

V. Pendapatan Per-Kapita

Konsep/Definisi : Indikator ini digunakan untuk melihat tingkat kenaikan

pendapatan per-kapita daerah yang bersangkutan.

Terdapat 2 (dua) metode penghitungan :

a. PDRB Per Kapita Nominal (berdasarkan harga berlaku)

yang tidak mempertimbangkan tingkat inflasi atau

kenaikan harga; dan
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

                               3 / 5



b. PDRB Per Kapita Riil (berdasarkan angka konstan) yang

dihitung berdasarkan harga  tetap sebagai acuan.

Data/Informasi yang
Digunakan

: PDRB Per-Kapita atas Harga Berlaku (Miliyar Rupiah) pada

tahun  pelaporan  (2023)  belum  ada  nilai,  dan  tahun

sebelumnya (2022) adalah 16,601.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat

VI. Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)

Konsep/Definisi : Indikator  ini  digunakan  untuk  melihat  ketimpangan

pendapatan pada daerah bersangkutan dengan

menggunakan gini ratio.

Gini  ratio  adalah  ukuran ketidakmerataan atau

ketimpangan agregat (secara keseluruhan) yang angkanya

berkisar antara nol (pemerataan  sempurna)  hingga  satu

(ketimpangan sempurna.

Data/Informasi yang
Digunakan

: Gini Ratio pada tahun pelaporan (2023) adalah belum ada 

nilai, dan tahun sebelumnya (2022) adalah 0,246.

Sumber data : BPS Prov. Sumatera Barat
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